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ABSTRACT

Growing potato crops at low elevation may face problem related to high temperature, resulting in less
number and smaller size of tuber. Reducing soil temperature with cover crop and spraying the potato crops
with tuber promoting substance (TPS) are expected to promote tuberization. The objectives of this
experiment were to evaluate the effect of cover crop population, application of TPS, and their interaction on
the growth and yield of potato crops. Completely randomized design (CRD) arranged in factorial was used
in this experiment. The first factor was with or without TPS. The second factor was the population of
amaranth cover crop (0, 8, 16, 24, 32 plant.polybag™). Potato seeds were planted in the polybag, filled with
10 kg of strile media, a mix of cow manure, husk charcoal, topsoil (1:1:4, v/v/v/). The potato and amaranth
seeds were planted at the same time. The crops were sprayed with TPS at 3, 4,5, and 6 weeks after planting.
Variable measured included plant height, tiller number, leaf number, shot fresh and dry weight, stolon
number, tuber number per hill, tuber diameter, tuber weight, and tuber volume. Therefore application and
planting of spinach is necessary to induce the formation of potato tubers. Apart from that, further research
needs to be carried out to test the effect of spinach planting time on reducing soil temperature and the
formation of potato tubers

Keywords: Lowlands, growth retardant, mulch, potato tubers, cover crop.
Abstrak

Percobaan polybag dilakukan untuk menguji pengaruh tuber promoting substance dan penanaman cover
crop terhadap pembentukan umbi kentang di dataran rendah. Percobaan ini menggunakan rancangan acak
lengkap, yang disusun secara factorial (2 faktor, 5 ulangan). Faktor pertama yang diuji adalah tanaman
penutup tanah, berupa tanaman bayang yang terdiri dari (0, 8, 16, 24, 32 tanaman polybag™). Faktor kedua
adalah disemprot atau tidak disemprot tuber promoting substance (TPS). Benih kentang ditanam di polybag
berisi 10 kg campuran media tanam (top soil, pupuk kendang, abu sekam, 4:1:1, v/v/v/). Benih kentang dan
benih bayam ditanam bersamaan. TPS disemprotkan pada saat tanaman kentang berumur 3, 4, 5, dan 6
minggu. Variabel yang diukur meliputi tinggi tanaman, jumlah batang per rumpun, jumlah daun, bobot basah
dan kering tanaman, jumlah stolon, jumlah umbi per tanaman, diameter umbi, bobor umbi, dan bobot umbi.
Populasi tanaman bayam berpengaruh terhadap suhu tanah, pembentukan stolon, dan pembentukan umbi
kentang. TPS menurunkan pertumbuhan tanaman kentang dan meningkatkan pembentukan umbi kentang.
Jumlah stolon dan umbi meningkat dengan aplikasi TPS dan meningkatnya popoulasi tanaman bayam.
Oleh karena itu aplikasi dan penanaman bayam diperlukan untuk menginduksi pembentukan umbi kentang.
Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji pengaruh waktu penanaman bayam
terhadap penurunan suhu tanah dan pembentukan umbi tanaman kentang.

Keywords: Dataran rendah, penghambat pertumbuhan, mulsa, umbi kentang, tanaman penutup tanah.
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PENDAHULUAN

Di daerah tropis seperti Indonesia,
tanaman kentang harus ditanam di dataran
tinggi karena memerlukan suhu 15-22 °C
untuk dapat berproduksi secara maksimal
(Sunarjono, 2007; Suharjo et al., 2017;
Zulkarnain, 2013). Namun demikian, suhu
tinggi akan meningkatkan biosintesis GAs
endogen (Manzel, 1983), sehingga
menghambat pembentukan umbi (Suharjo et
al., 2010). Selain itu, suhu tinggi menurunkan
distribusi  karbohidrat ke umbi karena
meningkatnya laju respirasi (Duaja, 2016;
Purnomo, 2018), sehingga umbi yang
dihasilkan berukuran kecil (Rogi, 2016).
Namun demikian, karena banyaknya
persoalan yang muncul di dataran tinggi,
perluasan lahan tanaman kentang harus
dilakukan ke dataran yang lebih rendah. Ini
artinya, tanaman kentang akan terekspos
pada suhu yang lebih tinggi.

Tiga langkah strategis dapat dilakukan
untuk mengatasi masalah suhu tinggi di
dataran rendah maupun dataran menengah.
Pertama, dengan menanam Kkultivar yang
toleran terhadap suhu tinggi (Prabaningrum,
2014). Kedua, dengan menghamat
biosintesis GAs endogen dengan aplikasi
anti-GAs (Suharjo et al., 2008; Suharjo et al.,
2010; Suharjo et al. 2017). Ketiga, dengan
menurunkan suhu daerah perakaran
tanaman kentang, baik dengan penyiraman
(Lestari, 2011), tumpang sari (Ahsandi, 1996;
Sumadi et al., 2016), pemberian naungan
(Hamdani, 2016), atau pemberian mulsa
(Prabaningrum, 2014).

Mulsa yang biasa digunakan untuk
menurunkan suhu tanah adalah mulsa
plastik perak (Bhatta et al., 2020), mulsa
jerami (Genger et al., 2017), atau mulsa
organik lainnya. Penggunaan mulsa hidup
belum menjadi kebiasaan petani Indonesia,
meskipun manfaat mulsa hidup sudah teruji.
Penelitian Ashandi (1996) menujukkan

bahwa tanaman ubi jalar berumur 2 MST
sangat efektif untuk digunakan sebagai
mulsa hidup bagi tanaman kentang di
dataran medium. Sumarni et al. (2006)
mengusulkan agar mulsa hidup yang
digunakan memiliki kriteria perakaran yang
dangkal, cepat tumbuh, dan dapat
diperbanyak dengan biji.

Penelitian terdahulu yang dilakukan
menunjukkan bahwa suhu tanah malam hari
di bawah tanaman bayam berumur 2 minggu
setelah tanam (MST) adalah 26,8 °C dan
26,6 °C pada umur 4 MST. Sedangkan suhu
tanah malam hari tanpa naungan tanaman
bayam mencapai 30,2 °C. Pada penelitian
ini, tanaman bayam ditanam di lahan dengan
perawatan standar penanaman bayam cabut
(Ritonga et al., 2021). Suhu siang hari pada
kondisi yang sama berturut-turut adalah 30,2
°C, 32,1 °C, dan 36,1 °C. Tanaman bayam
dapat menurunkan suhu tanah hingga 4 °C
pada malam hari dan 6 °C pada siang hari.
Ini artinya bahwa mulsa hidup berupa
tanaman bayam dapat menurunkan suhu
tanah pada tingkat yang memungkinkan
tanaman kentang menghasilkan umbi (Stark
and Love, 2003).

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengkaji pengaruh mulsa hidup bayam
cabut, aplikasi tuber promoting substance,
dan interaksinya terhadap induksi
pembentukan umbi kentang di dataran
rendah Bengkulu.

BAHAN DAN METODE

Percobaan polybag di dalam rumah
kaca dilakukan pada bulan November 2019
Juni 2020 di Kampus Universitas Bengkulu
dengan ketinggian 10 m di atas permukaan
laut (dpl). Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang
disusun secara factorial (2 faktor; 5 ulangan).
Faktor pertama yang diuji adalah kerapatan
populasi mulsa hidup (0, 8, 16, 24, dan 32
tanaman bayam per polybg). Faktor kedua
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adalah foliar spray tuber promoting
substance  (Tanpa  tuber  promoting
substance, Disemprot tuber promoting
substance). Tuber promoting substance
yang disemprotkan adalah campuran antara
Daminozide (100 ppm), 2,4-D (10 ppm), dan
BAP (10 ppm).

Benih kentang varitas Granola kelas
G2 (50 g per benih) ditanam pada polybag
berisi media steril campuran antara topsoil
dan pupuk kendang (4:1; v/v). Benih
tanaman bayam ditanam pada waktu yang
sama dengan penanaman benih kentang.
Tuber promoting substance disemprotkan ke
seluruh bagian tanaman setiap hari sejak
tanaman berumur 3 minggu setelah tanam
(MST) sampai tanaman berumur 6 MST.

Pemeliharaan tanaman  meliputi
pemupukan, penyiraman, dan pengendalian
organisme pengganggu tanaman dilakukan
dengan mengikuti cara Suharjo et al. (2010).

Pengamatan dilakukan terhadap
suhu tanah, pertumbuhan dan hasil tanaman
kentang, dan pertumbuhan tanaman bayam
sebagai mulsa hidup. Analisis data dilakukan

dengan SPSS untuk menguji analisis
variance dan pemisahan nilai tengah
(DMRT) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Tuber promoting substance

Tuber promoting substance yang
disemprotkan menurunkan pertumbuhan
tanaman, terlihat dari rendahnya tinggi
tanaman, bobot segar tanaman, dan bobot
kering tanaman (Tabel 1). Hal ini
menunjukkan bahwa tuber promoting
substance yang digunakan masih aktif dan
efektif (Suharjo et al., 2017), dimana
kandungan daminozide (100 ppm) yang
berfungsi sebagai retardant menekan
perpanjangan  sel tanaman, dengan
menghambat biosintesis asam giberelat
(Menzel, 1985). Hasil serupa pernah
dilaporkan oleh Suharjo et al. (2010) dan
Suharjo et al. (2023), dimana tanaman
kentang yang disemprot retardant
mengalami penurunan pertumbuhan.

Tabel 1. Pengaruh aplikasi tuber promoting substance terhadap pertumbuhan tanaman kentang

— L Berat
Aplikasi Tuber Tinggi Jumlah Jumlah Batang Berat segar Kering
promoting Tanaman daun (helai) (buah) tanaman (g) Tanam
substance (cm) an g a (Z) an
Kontrol 18,94 a 17,12 a 23a 16,54 a 1,83 a
Disemprot 15,72 b 15,16 a 1,8a 13,44 b 1,67 b

Keterangan: angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak

berbeda nyata pada uji DMRT pada taraf a: 5%

Jumlah daun dan jumlah batang per
tanaman tidak dipengaruhi oleh
penyemprotan tuber promoting substance,
meskipun larutan itu mengandung sitokinin
(10 ppm BAP). Sepertinya, konsentrasi

daminozide yang relatif tinggi dibandignkan

(100 ppm) auksin (20 ppm 2,4-D) dan
sitokinin (10 ppm BAP) lebih berperan dalam
mempengaruhi perilaku tuber promoting
substance yang digunakan (Gairah, 2015;
Ramadhani, 2015).
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Tuber promoting substance
meningkatkan prosentase tanaman berumbi,
jumlah umbi, bobo tumbi, dan diameter umbi
(Tabel 2). Ini mengkofirmasi hasil kerja
Suharjo et al. (2008) yang melaporkan
bahwa penggunaan growth retardant, seperti
Paclobutrazol, Coumarin, Ancymicol, dan
Daminozide meningkatkan pembentukan
umbi kentang secara in vitro pada suhu tinggi
(Suharjo et al., 2008). Penggunaan growth
retardant yang dikombinasikan dengan

penggunaan mulsa plastik meningkatkan

jumlah dan ukuran umbi kentang di polybg di
dataran rendah (Suharjo et al., 2010).
Laporan terbaru Suharjo et al. (2023)
menunjukkan bahwa penggunaan tuber
promoting substance di dataran rendah
Bengkulu meningkatkan jumlah dan ukuran
umbi kentang. Dengan demikian, dapat
ditarik kesimpulan sementara bahwa aplikasi
Tuber promoting substance berperan positif
dalam menginduksi pembentukan umbi

kentang di dataran rendah Bengkulu.

Tabel 2. Pengaruh aplikasi tuber promoting substance terhadap rerata pembentukan umbi
kentang per tanamaan
Prosentas

Aplikasi Tuber  Jumlah stolon e tan Jumlah umbi Bobot umbi Diameter
promoting per tanaman berumbi per tanaman  per tanaman umbi
substance (buah) (%) (9) (9) (mm)

Kontrol 8,82 a 20,10 a 1,20 a 0,55 a 21a

Disemprot 522b 80,20 b 6,20 b 3,10 b 340b

Keterangan: angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak
berbeda nyata pada uji DMRT pada taraf a: 5%

Pengaruh Mulsa Hidup Populasi mulsa hidup cenderung

menurunkan pertumbuhan tanaman

Pengukuran suhu tanah selama
kentang,  yang

ditunjukkan  dengan

periode inisiasi umbi menunjukkan bahwa

populasi mulsa hidup dapat menurunkan berkurangnya  tinggi  tanaman, turunnya

suhu malam hari dan siang hari hingga 2 - 4 jumiah daun, berkurangnya jumlah batang,

°C. Tanpa mulsa hidup, rerata suhu malam turunnya berat segar dan kering tanaman

mencapai 26 °C dan rerata suhu siang (Tabel ~3.). Sepertinya, telah terjadi

mencapai 42 °C. Dengan mulsa hidup, persaingan faktor-faktor tumbuh antara

rerata suhu malam hari 24 °C dan siang hari tanaman kentang dengan mulsa hidup, dan

38-40 °C. Meski terjadi penurunan suhu persaingan itu semakin kuat dengan

suhu ambient yang diukur masih terlalu tinggi meningkatkan - jumlah - populasi - tanaman

untuk tanaman kentang, yang menghendaki bayam sebagai mulsa hidup. Persaingan

suhu 17-21 °C untuk menghasilkan umbi antar dua organisme hidup terjadi apabila

secara maksimal (Stark and Love, 2003). keduanya memeriukan sumberdaya yang
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sama sedangkan jumlah sumber daya itu
terbatas (Prabaningrum, 2014). Tanpa mulsa
hidup, tanaman kentang tumbuh dengan
normal. Namun demikian, tanpa mulsa hidup
menyebabkan tingginya suhu tanah. Di sini
ada trade off antara persaingan faktor-faktor
tumbuh dan penurunan suhu tanah. Pada
yang tinggi,
kebutuan air, unsur hara, dan cahaya

populasi persaingan akan

matahari meningkat (Ashandi, 1996).
Sebaliknya, pada populasi tinggi mulsa hidup
memberikan efek positif terhadap penurunan
suhu tanah. Ini artinya, perlu diteliti lebih
lanjut

penggunaan mulsa hidup untuk

menurunkan suhu tanah, dengan

meminimalkan efek negative persaingan

dengan tanaman pokok (kentang).

Tabel 3. Pengaruh populasi mulsa hidup terhadap pertumbuhan tanaman kentang

OIS raraman (W Baang amaman  SorlKerng
(cm) (buah) (9) '
0 tanaman 18,7 a 15,5 bc 28a 18,6 a 3,2a
8 tanaman 18,6 a 16,7 ab 25ab 16,6 ab 28a
16 tanaman 18,6 a 18,9 a 2,1 abc 13,1b 1,2b
24 tanaman 16,5 ab 114c 1,3¢c 139b 1,2b
32 tanaman 14,3 b 15,4 bc 1,6 bc 149b 1,2b

Keterangan: angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak

berbeda nyata pada uji DMRT pada taraf a: 5%

Inisiasi pembentukan umbi terjadi
apabila ujung stolon berhenti tumbuh dan
sel-sel stolon mengalami pembelahan radial,
dan dilanjutkan dengan proses pengisian sel
baru dengan pati (Obrien et al., 1998),
sehingga ujung stolon menggembung dan
menjadi umbi (Ewing and Struick, 2010).
Namun demikian, pada tingkat GAs endogen
yang tinggi,
terhambat. Artinya, inisiasi umbi kentang

semua proses ini akan

akan terjadi pada tingkat GAs endogen yang
rendah (Suharjo et al., 2023). Tingkat GA3
endogen yang rendah akan tercapai apabila
suhu wudara dan suhu media tumbuh
tanaman kentang rendah. Pada suhu tinggi
biosintesis GAsz endogen meningkat sangat
yang
terhambatnya pembentukan umbi kentang
(Menzel, 1985).

signifikan mengakibatkan

Tabel 4. Pengaruh populasi mulsa hidup terhadap rerata produksi umbi kentang per tanaman

Jumlah

Populasi Mulsa Jumlah Prosentasi ' umbi per Bobot tumbi Dlamefter
. stolon tan. berumbi per tanaman umbi
hidup o tanaman
(buah) (%) (buah) (9) (mm)
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0 tanaman 90b 0,0c

8 tanaman 4,5 bc 20,0 ab
16 tanaman 4,5 bc 10,0b
24 tanaman 3,2c 30,0 a
32 tanaman 17,5a 10,0b

0,0c 0,0d 0,0c
1,0b 19¢c 2,0ab
0,5b 3,5ab 3,0a
1,5a 7,2a 3,0a
0,5c 0,5d 1,0b

Keterangan: angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak

berbeda nyata pada uji DMRT pada taraf a: 5%

Ini artinya bahwa semakin banyak
stolon terbentuk semakin tinggi potensi
terbentuknya umbi kentang (Suharjo et al.,
2023). Pada penelitian ini, jumlah stolon
paling banyak ditunjukkan oleh 32 populasi
tanaman mulsa hidup (Tabel 4). Namun
demikian, prosentase tanaman berumbi
paling tinggi, jumlah umbi paling banyak, dan
brat umbi paling tinggi, dan diameter umbi
paling besar ditunjukkan oleh perlakuan 24
tanaman mulsa hidup (Tabel 4). Hasil ini
mengindikasikan bahwa pada perlakuan 24
populasi, tingkat persaingan antar tanaman
memang lebih rendah dari pada perlakuan
32 populasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perlu adanya pengaturan antara
proses penurunan suhu tanah dan jumlah

populasi mulsa hidup.

Pengaruh Interaksi antara  Tuber
promoting substance dan Mulsa Hidup
Jumlah stolon terbanyak ditunjukkan
oleh perlakuan 32 populasi mulsa hidup yang
tidak disemprot Tuber promoting substance
(7,1 stolon). Namun demikian, tidak ada satu
pun stolon yang berhasil menjadi umbi
sehingga prosentase tanaman berumbi 0,0,
umbi yang terbentuk per tanaman juga 0,0
(Tabel 5). Prosentase tanaman berumbi
selalu ditunjukkan pada tanaman yang
disemprot Tuber promoting substance,
berapa pun populasi mulsa hidup yang
ditanam, dengan jumlah umbi paling banyak
ditunjukkan oleh interaksi antara 24 populasi
dan 8 populasi dengan perlakuan disemprot

Tuber promoting substance.

Tabel 5. Pengaruh interaksi antara populasi mulsa hidup dan penyemprotan tuber promoting
substance terhadap jumlah stolon per tanaman, prosentase tanaman berumbi, dan
jumlah umbi terbentuk per tanaman

Perlakuan (Polulasi Jumlah stolon Prosentase tanaman Jumlah umbi
Mulsa/Tuber promoting terbentuk berumbi terbentuk
substance) (buah) (%) (buah)
0 Tanaman Bayam
Kontrol 0,2d 0,0c 0,0c
Disemprot 3,2b 0,0c 0,0c
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Perlakuan (Polulasi Jumlah stolon Prosentase tanaman Jumlah umbi
Mulsa/Tuber promoting terbentuk berumbi terbentuk
substance) (buah) (%) (buah)
8 Tanaman Bayam

Kontrol 0,0d 0,0c 0,0c
Disemprot 1,8 bc 40,0 a 20a

16 Tanaman Bayam
Kontrol 1,6 bc 0,0c 0,0c
Disemprot 0,0d 20,0b 1,0b

24 Tanaman Bayam
Kontrol 0,0d 20,0b 1,0b
Disemprot 2,0 bc 40,0 a 20a

32 Tanaman Bayam
Kontrol 7,1a 0,0c 0,0b
Disemprot 1,0 bc 20,0b 1,0b

Keterangan: angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak

berbeda nyata pada uji DMRT pada taraf a: 5%

Mengapa jumlah stolon yang banyak
pada perlakuan 32 populasi mulsa hidup
tanpa perlakuan Tuber promoting substance
tidak ada yang menjadi umbi? Sedangkan
pada populasi yang sama dapat dihasilkan
umbi jika tanaman disemprot Tuber
promoting substance? Hasil penelitian ini
mengindikasikan pentingnya aplikasi Tuber
promoting substance dari pada penurunan
suhu tanah.

Suharjo et al. (2008) menunjukkan
bahwa pada suhu tinggi (30 °C/35 °C. siklus
malam/siang) tanaman kentang uang
ditanam secara in vitro masih dapat
menghasilkan umbi mikro apabila diberi
perlakuan CCC (50 ppm), Paclobutrazol
(1000 ppm), Ancymidol (4 ppm), dan
Coumarin (100 ppm). Ini artinya, pada suhu
tinggi, tanaman kentang masih dapat
menghasilkab umbi dengan bantuan growth
retardant  (Suharjo et al, 2010).
Mengkombinasikan Tuber promoting
substance dengan upaya menurunkan suhu

tanah juga dilaporkan berhasil menginduksi
pembentukan umbi kentang di dataran
rendah, seperti yang dilporkan oleh Lestari
(2009), Fahrurrozi et al. (2010), dan Suharjo
(2010).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Tuber promoting substance
menghambat pertumbuhan tanaman

kentang. Namun demikian, Tuber promoting
substance berpengaruh positif terhadap
induksi pembentukan umbi kentang di
dataran rendah Bengkulu. Mulsa hidup
menurunkan suhu malam dan suhu siang
median tanam kentang 2-4 °C, meskipun
masih belum dapat memberikan suhu yang
optimal untuk induksi umbi kentang. Interaksi
antara Tuber promoting substance dan
Mulsa Hidup terbaik diperoleh pada populasi
24 tanaman bayam per polybag dengan
penyemprotan Tuber promoting substance.
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SARAN

Hasil penelitian ini perlu ditindaklanjuti
dengan penelitian lapangan untuk
memastikan manfaat mulsa hidup tanaman
bayam dan aplikasi tfuber promoting
substance dalam menginduksi pembentukan
umbi kentang di dataran rendah.
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